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LAMPIRAN

Lampiran 1:
SOAL PENJARINGAN SUBJEK

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/Ganjil
Tahun Ajaran : 2023

Materi Pokok :SPLTV
Waktu : 30 menit
Petunjuk:

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal
b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban
c. Kerjakan dengan jujur, mandiri dan percaya diri

d. Kerjakan soal dengan teliti

Tari memiliki pita hias berwarna merah, ungu dan juga kuning. Jumlah
panjang ketiga pita hias tersebut adalah 275 cm. Panjang pita ungu 5 cm
kurang dari panjang pita kuning. Panjang pita kuning 20 cm lebih panjang
dari pita merah. Jika pita kuning digunakan 35 cm, panjang siswa pita

kuning adalah......
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Lampiran 2:

SOAL TES BERPIKIR PSEUDO ANALITIK

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X/Ganjil

Tahun Ajaran : 2023

Materi Pokok :SPLTV

Waktu

: 30 menit

Petunjuk:

a.
b.

a2

Berdoa sebelum mengerjakan soal
Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban
Kerjakan dengan jujur, mandiri dan percaya diri

Kerjakan soal dengan teliti

. Diketahui bilangan tiga angka. Jumlah angka-angka tersebut adalah 11.

Dua kali angka pertama ditambah angka kedua sama dengan angka ketiga.
Angka pertama ditambah angka kedua dikurangi angka ketiga sama
dengan -1. Tentukan ketiga bilangan tersebut!

Diketahui bilangan tiga angka. Jumlah angka-angka tersebut adalah 14.
Dua kali angka kedua ditambah angka pertama sama dengan angka ketiga.
Angka pertama ditambah angka kedua dikurangi angka ketiga sama
dengan -2. Tentukan ketiga bilangan tersebut!



Lampiran 3:
Alternatif Penyelesaian Soal

1) Misalkan :
Angka pertama = p

Angka kedua = q

Angka ketiga =1

Diketahui:

p+q+1r=11.(Persamaan 1)
2p+q=1r-2p+q—71r=0...(Persamaan 2)- sngurangan
bilangan bulat

p+q—7r=—1..(Persamaan 3)

Ditanya : Tentukan ketiga bilangan tersebut!

Penyelesaian:

¢ Eliminasi variabel r dari persamaan (1) dan (3) berikut

ptq+r=11
ptgq—r=-1

'Zp + 2q = 10 (Pers 4) +

Eliiin w .n Penjumlahan bilangan bulat

e Eliminasi variabel r dari persamaan (1) dan (2) berikut

ptq+r=11
2p+q—1r=0

'3p +2q = 11 (Pers 5) *

Eliminas. uau « wiyamlahan bilangan bulat

68
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Eliminasi variabel g dari persamaan (4) dan (5) berikut

3p+2qg=11

2p+2q=10

p=1

Eliminasi dan Pengt =~ »ilangan bulat
Subtitusikan nilai p = 1 ke persamaan (4) berikut
2p+2q =10
2()+2q=10 ey .ubtitusi
2+2q=10 e crkalian bilangan bulat

2q—2=10-2 o cngurangan bilangan bulat
q= g amm@p cngurangan bilangan bulat

q=4 amjp cmbagian bilangan bulat

Subtitusikan nilai p dan q ke persamaan (1) berikut

ptq+r=11
1+4+r=11 oy vbtitusi
5r =11 ey :njumlahan bilangan bulat

5r—5=11-5 ey :ngurangan bilangan bulat
r=6 - sngurangan bilangan bulat
Jadi bilangan pertama adalah 1, bilangan kedua adalah 4 dan

bilangan ketiga adalah 6 berarti {p = 1,q = 4,r = 6}.
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2) Misalkan :
Angka pertama = p
Angka kedua = q
Angka ketiga =1
Diketahui:
p +q+1r =14 .(Persamaan 1)
2q+p=1r->p+2q—1r=0..(Persamaan 2) o) comutatif dan
Pengurangan bilangan bulat
p+q —1r =—2 .. (Persamaan 3)
Ditanya : Tentukan ketiga bilangan tersebut!
Penyelesaian:
¢ Eliminasi variabel r dari persamaan (1) dan (3) berikut
p+tq+r=14

p+q—r=-—2 +
2p + 2q = 12 (Pers 4)

Eliminasi mlahan bilangan bulat

¢ Eliminasi variabel r dari persamaan (1) dan (2) berikut

p+tq+r=14
p+2q—1r=0 +
2p + 3q = 14 (Pers 5)

Eliminasi mlahan bilangan bulat

e Eliminasi variabel g dari persamaan (4) dan (5) berikut

2p +3q =14
2p+2q=12
q=2

Eliminasi dan Pen silangan bulat
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Subtitusikan nilai p = 2 ke persamaan (4) berikut
2p + 2q =12

2p+2(2)=12 ubtitusi
2p+4 =12 erkalian bilangan bulat

8

p= 'engurangan bilangan bulat

o
a=d
2p=12—-4 ey cngurangan bilangan bulat
a=dp
-a=dp

p=4 embagian bilangan bulat

Subtitusikan nilai p =4 dan g = 2 ke persamaan (1) berikut

p+tq+r=14
4+2+r=14 o ubtitusi
6r = 14 o ‘enjumlahan bilangan bulat

6r—6=14—6 eump cngurangan bilangan bulat
r=28 ey cngurangan bilangan bulat
Jadi bilangan pertama adalah 4, bilangan kedua adalah 2 dan

bilangan ketiga adalah 8 berarti {p = 4,q = 2,r = 8}.



Lampiran 4:
Pedoman Wawancara
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No

Indikator Berpikir Pseudo Analitik

Pertanyaan

Pseudo Analitik Benar

adalah proses mental yang terjadi ketika
siswa  menentukan  prosedur  dan
menggunakan prosedur yang seolah-olah
benar akan tetapi setelah diselidiki salah

. Bagaimana cara kamu

. Apa yang kamu pahami dari soal cerita di

atas?

mengubah
informasi ke dalam kalimat matematis
Coba jelaskan cara kamu membuat
bentuk umum persamaan dari soal cerita?

. Apa langkah-langkah yang dapat kamu

ambil untuk menjawab pertanyaan?

. Bagaimana kamu menggunakan langlah-

langkah untuk memecahkan masalah?

. Apakah kamu yakin dengan jawaban

yang diberikan?

Pseudo Analitik Salah

Pseudo analitik salah terjadi adalah
proses mental yang terjadi ketika siswa
menentukan prosedur dan menggunakan
prosedur yang salah akan tetapi setelah
refleksi.

Informasi Apa yang kamu dapatkan dari
soal cerita tersebut?

. Apa alasan kamu tidak mencantumkan

informasi nya?

. Bagaimana cara kamu membuat bentuk

umum persamaan dari soal cerita

tersebut?

. Apa langkah-langkah yang dapat kamu

ambil untuk menjawab pertanyaan?
Bagaimana kamu menggunakan
langkah-langkah  untuk memecahkan
masalah?

Coba  periksa  kembali
kamu!Apakah kamu yakin
jawabanmu?

jawaban
dengan

. Dimana letak kesulitan saat kamu

meyelesaiakan soal cerita tersebut?

Coba kembali kamu melihat poin pada
bentuk umum persamaan apakah ada
yang keliru?




Lampiran 5:
HASIL KERJA AF PADA SOAL NO 1

HASIL KERJA AF PADA SOAL NO 2
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HASIL KERJA NA PADA SOAL NO 1

HASIL KERJA NA PADA SOAL NO 2
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Lampiran 6:
Transkip Wawancara AF

Soal 1 Subjek Berpikir Pseudo Analitik:

P Assalamualaikum warahmatullahi wabarkatuh

AF : Waalaikumussaalam warahmatullahi wabarakatuh

P : Bagaimana kabarmu hari ini ?

AF : Alhamdulillah baik bu

P : Boleh tau ini dengan adek siapa?

AF: Dengan Afdal bu.

P: Apakah Afdal sudah siap untu di wawancara untuk soal pertama
AF : Iya siap bu

P :Baiklah setelah membaca Soal pertama apakah sudah ada bayangan untuk

menyelesaikan soal tersebut?

AF : Iya sudah ada bu

P :Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?

AF': saya memaknai tiga bilangan itu p, q, v kalau dijumlah itup +q +r = 11.

P : Bagaimana kamu menyederhanakan 2p + q = r menjadi 2p +q—1r =0,

apa alasanmu?

AF: Saya pindahkan variabel v dari sisi kanan ke kiri supaya saya bisa
menambahkan angka 0 untuk bisa menyelesaikan soalnya.

P: Bagaimana dengan persamaan ketiga?

AF: Saya memaknai kalimat angka pertama ditambah angka kedua dikurangi

angka ketiga sama dengan = —1 berarti p+q —1r = —1.
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P: Apa yang ditanyakan dari soal itu?
AF: Menentukan ketiga bilangan tersebut

P . Coba jelaskan setelah membuat model matematika dari soal tersebut, apa
vang kamu lakukan selanjutnya?

AF: Saya menggunakan metode eliminasi

P: Coba jelaskan cara kamu menggunakan metode eliminasi?

AF: Pertama, Saya mengeliminasi variabel q pada persamaan (1) p+q +71 =
11 dan persamaan (3) p +q —r = —1 diperoleh persamaan 4 yaitu 2p + 2r
=10

P: Baik, apakah q + q = 0?

AF: Tidak bu, q+ q = 2. Setelah saya menghitung ulang ternyata yang
dieliminasi itu variabel r sambil menunjuk (r + —r = 0) bukan variabel q
karena adanya proses penjumlahan yaitu q +q =2q (1+1=2)".

P: Bagaimana kamu memperoleh persamaan (5)?

AF: Saya mengeliminasi variabel v (, v + (—7r) = 0 juga pada persamaan (1) ,
p+q+r=11 dan (3) 2p+q—1 =0 dengan operasi penjumlahan jadi ,
p+p=2p,,q+q=2qdan,11+0=0-> ,2p+2q =11

P: Bisa jelaskan nilai p kenapa bisa dapat 1 ?

AF: Dapat dari persamaan eliminasi variabel p dan q pada persamaan (5)

2p + 2q = 11 dan persamaan (4) 2p + 2q = 10
P : Mengapa pada proses subtitusi persamaan (4) dari 2p + 2q = 10 menjadi

3p + 2q = 10, apa alasannya?
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AF: Hanya kesalahan penulisan bu, seharusnya saya menulis 2p + 2q = 10 tapi
karena kurang fokus akhirnya malah yang saya tulis 3p + 2q = 10.

P: Baik, disini saya tidak melihat terjadinya proses subtitusi nilai p pada
persamaan (4)?

AF: Iya bu, karena saya salah menempatkan nilai p nya. Yang harusnya di
(sambil menunjuk) 2p = 2(1) bukan di 2p = 10 — 2 = (1).

P: Mengapa nilai r = 6?

AF: Dapat dari 1+4+r=11->r=11—-5->1r = 6. Jadi ketiga bilangan
tersebut adalah (p, q, r), (1,4,6).

P: Apakah sudah yakin sama jawabnnya?

AF: Yakin bu

P: Baik. Terimakasih Afdal atas waktu yang diberikan.

AF: Iya bu sama-sama.

Soal 2 Subjek Berpikir Pseudo Analitik:

P : Assalamualaikum warahmatullahi wabarkatuh

AF : Waalaikumussaalam warahmatullahi wabarakatuh

P : Bagaimana kabarmu hari ini ?

AF : Alhamdulillah baik bu

P : Boleh tau ini dengan adek siapa?

AF: Dengan Afdal bu.

P: Apakah Afdal sudah siap untu di wawancara untuk soal kedua

AF : Iya siap bu
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P :Baiklah setelah membaca Soal kedua apakah sudah ada bayangan untuk

menyelesaikan soal tersebut?
AF : Iya sudah ada bu
P :Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?

AF: saya juga memaknai tiga bilangan itu p, q,r kalau dijumlah itu p +q +r =
14.

P : Mengapa pada persamaan (2) 2p + 2q = 0. untuk soal 2 sama dengan soal
1?

AF : Karena soal yang diberikan oleh ibu itu sama hanya beda nilai persamaan
1 dan 3

P : Baik, bisa kamu jelaskan yang kamu maksud?

AF: Soal pertama nilai persamaan (1) adalah 11 dan persamaan (3) adalah —1
sedangkan untuk soal kedua nilai persamaan (1) adalah 11 dan persamaan (3)
adalah —1.

P: Bagaimana dengan persamaan ketiga?

AF: Saya memaknai juga kalimat angka pertama ditambah angka kedua
dikurangi angka ketiga sama dengan = —2 berarti p +q —1r = —2.

P: Apa yang ditanyakan dari soal itu?
AF: Menentukan ketiga bilangan tersebut

P : Coba jelaskan setelah membuat model matematika dari soal tersebut, apa
vang kamu lakukan selanjutnya?
AF: Saya menggunakan metode eliminasi

P: Coba jelaskan cara kamu menggunakan metode eliminasi?
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AF: Pertama, Saya mengeliminasi variabel v pada persamaan (1) p +q +1r =
11 dan persamaan (3) p + q —1r = —1 diperoleh persamaan 4 yaitu 2p + 2q
=12

P: Bagaimana kamu memperoleh persamaan (5)?

AF: Saya juga mengeliminasi variabel r (, v + (—7) = 0 juga pada persamaan
(1), p+q+r=14dan (3) 2p + q —r = —2 dengan operasi penjumlahan jadi
,p+p=2p,,q+q=2qdan,11+0=0-> 2p+2q =12

P: Bisa jelaskan nilai q kenapa bisa dapat 2 ?

AF: Dapat dari eliminasi variabel p dan q pada persamaan (5) 2p + 2q = 14
dan persamaan (4) 2p + 2q = 12

P : Baik. Coba jelaskan bagaimana kamu peroleh nilai p=4?
AF: Adanya subtitusi 2p + 2 (2)=12-2p+4=12-2p=12—-4->p =

§—>p=4.

P: Mengapa nilai r = 8?

AF: Dapat dari 4+2+7r =14 >r =14—6 > r = 8. Jadi ketiga bilangan
tersebut adalah (p, q, r), (4,2,8).

P: Apakah sudah yakin sama jawabnnya?

AF': Yakin bu

P: Baik. Terimakasih Afdal atas waktu yang diberikan.

AF: Iya bu sama-sama bu.
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Transkip Wawancara NA
Soal 1 Subjek Berpikir Pseudo Analitik:

P : Assalamualaikum warahmatullahi wabarkatuh

NA : Waalaikumussaalam warahmatullahi wabarakatuh

P : Bagaimana kabarmu hari ini ?

NA : Alhamdulillah baik bu

P : Boleh tau ini dengan adek siapa?

NA: Nur Aidal bu.

P: Apakah Aida sudah siap untu di wawancara untuk soal pertama
NA : Baik siap bu

P :Baiklah setelah membaca Soal pertama apakah sudah ada bayangan untuk

menyelesaikan soal tersebut?

NA : Ada bu

P :Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?

NA: saya memaknai tiga bilangan itu p, q,r kalau dijumlahitup +q +r = 11.

P . Bagaimana kamu menyederhanakan 2p + q = r menjadi 2p +q—1 =0,

apa alasanmu?

NA: Adanya perpindahan ruas pada variabel v dari 2p +q =r > 2p+q —1 =
0..

P: Bagaimana dengan persamaan ketiga?

NA: Saya memaknai kalimat angka pertama ditambah angka kedua dikurangi

angka ketiga sama dengan = —1 berarti p+q —1 = —1.
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P: Apa yang ditanyakan dari soal itu?

NA: Tentukan angka pertama, angka kedua dan angka ketiga tersebut

P: Coba jelaskan cara kamu mendapatkan persamaan (4) 2p + 2q = 11?7

NA: Saya peroleh dengan mengeliminasi variabel v pada persamaan (1)
p +q +r =11 dan persamaan (3) p +q —1r = —1.

P: Baik, apakah 11 + (—1) = 0?

NA: (Sambil menghitung) 11 + (—1) = 10 bukan 11 + (—1) = 0 bu.

P: Bagaimana kamu memperoleh persamaan (5)?

NA: Adanya proses eliminasi variabel r (, v + (—r) = 0 juga pada persamaan (1)
, p+q+r=11dan (2) 2p+ q—1r =0 dengan operasi penjumlahan jadi ,
p+p=2p,,q+q=2qdan,11+0=0-> ,2p+2q =11

P: Bisa jelaskan nilai p kenapa bisa dapat 1 ?
NA:Mengeliminasi variabel r dari 2p + 2q = 11 dan 2p + 2q = 10
P : Mengapa pada proses subtitusi nilai g = 4?

NA: Subtitusi2p +2q =10 -5 2(1)+2g=10—-2->q =

N | oo

-qg=4

P: Mengapa nilai r = 67

NA: Dapatdaril+4+r=11->r=11-5->r=6
P: Apakah sudah yakin sama jawabnnya?

NA: Insya Allah bu

P: Baik. Terimakasih Aidal atas waktu yang diberikan.

NA: Iya bu sama-sama.
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Soal 2 Subjek Berpikir Pseudo Analitik:

P : Assalamualaikum warahmatullahi wabarkatuh

NA : Waalaikumussaalam warahmatullahi wabarakatuh

P : Bagaimana kabarmu hari ini ?

NA : Alhamdulillah baik bu

P : Boleh tau ini dengan adek siapa?

NA: Nur Aidal bu.

P: Apakah Aida sudah siap untu di wawancara untuk soal kedua
NA : Baik siap bu

P :Baiklah setelah membaca Soal kedua apakah sudah ada bayangan untuk

menyelesaikan soal tersebut?

NA : Ada bu

P :Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?

NA: saya memaknai tiga bilangan itu p, q,r kalau dijumlah itu p + q +r = 14.

P : Mengapa pada persamaan (2) 2p + 2q = 0. untuk soal 2 sama dengan soal
1?

NA : Soal yang ibu berikan sama jadi saya mengikuti nomor 1 untuk
menyelesaikan soal nomor 2

P: Bagaimana dengan persamaan ketiga?

NA: Saya memaknai kalimat angka pertama ditambah angka kedua dikurangi
angka ketiga sama dengan = —2 berarti p+q —1r = —2.

P: Apa yang ditanyakan dari soal itu?
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NA: Tentukan angka pertama, angka kedua dan angka ketiga tersebut

P: Coba jelaskan cara kamu mendapatkan persamaan (4) 2p + 2q = 12?

NA: Saya peroleh dengan mengeliminasi variabel v pada persamaan (1)
p +q +r =14 dan persamaan (3) p + q —r = —2.

P: Bagaimana kamu memperoleh persamaan (5)?

NA: Adanya proses eliminasi variabel r (, v + (—1) = 0 juga pada persamaan (1)
,pt+q+r=14 dan (2) 2p+ q —1r = 0 dengan operasi penjumlahan jadi ,
p+p=2p,,q+q=2qdan,14+0=0-> 2p+ 2q =14

P: Bisa jelaskan nilai p kenapa bisa dapat 2 ?

NA:Mengeliminasi variabel q dari 3p + 2q = 14 dan 2p + 2q = 12

P : Mengapa pada proses subtitusi nilai p = 2 berlaku juga dengan variabel q,
apa alasannya?

NA: karena kesalahan awal saya dalam menuliskan hasil nilai p. Darip =1 -
p+q=2

P: Apakah sudah yakin sama jawabnnya?

NA: Insya Allah bu

P: Baik. Terimakasih Aidal atas waktu yang diberikan.

NA: Iya bu sama-sama.
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Lampiran 7:

DOKUMENTASI

(Gambar 1. Proses Mengerjakan Soal Tes)

(Gambar 2. Proses Wawancara dengan (Gambar 3. Proses Wawancara

Subjek 1) dengan subjek 2)



Lampiran 8:

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Ji. Tarmizl Tahor Kabun Cengkeh Batu Merah Atas Ambon 97128
Telp (061 113823611 Website www fitk isinambon ac id Email tarbiyah ambongbgmail com

Nomor = B- 004/In.09/4/4-a/PP 00 9IAK/I01/2024 08 Januari 2024
Lamp
Pearihal 1zin Penelitian

Yth. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Maluku

di

Ambon

Assalamu ‘alaikum wr wh.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi “Analisis Berpikir Pseudo Analitik Dalam
Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel ( SPLTV)" oleh -

Nama Muthiah Wally

NIM - 180303008

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Matematika
Semester IX (Sembilan)

kami menyampaikan permohonan izin peneliian atas nama mahasiswa yang
bersangkutan di SMA Negeri 9 Ambon terhitung mulai tanggal 08 Januari sd 08

Februari 2024
Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.
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Lampiran 9:

Surat Rekomendasi Penelitian Dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik

PEMERINTAH PROVINSI MALUKU ‘

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan . Raya Patimura Nomor 1 Ambon Maluku 97125

Pos-el  Kesbangpolpromal@malukuprov.go.id |

Nomor : 000.9.2 /05

a Dasar 1Pmmmnmmgmmm1mmzonmm
Peneltian dan di | Daiam Neger dan

vgar 9 D

Tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian
3  Persturan Gubemur Nomor 34 Tahun 2020 temtang Kedudukan Tugas dan
Fungsi Susunan Organisasi dan Tala Keru Badan Pengelciah Perbatasan,
Badan Kesatuan Bangsa dan Poltik Provins Maluku
b, Menimbang - - Surat Fakultas imu Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Isiam Negen Ambon
Nomor, B-004/In 09/4/4-a/PP 00 AK/01/2024 tanggal 08 Januar 2024

MEMBERITAHUKAN BAHWA
a Nama Muthiah Wally
b. Identitas Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fak llmu Tarbiyah Dan Keguruan
TAIN Ambon
c Nik 180303008
1. Melakukan “Analisis Berpikir Pseudo Analitik Dalam
peneiitian Menyelesaikan Masalah Sistem P
: mm Linear Tiga Variabel (SPLTV) *
2. Lokasi . SMA Neger 9 Ambon
Penelitian
¢ 3 WakiuLama 08 Januar 2024 s/d 08 Februan 2024
Peneltian
4. Anggota -
5 Bidang Pendidikan Matematika
Penelitian
6. Status Penelitian Baru
Sehubungan dengan maksud tersebut di atas, maka dalam p ya agar perhatikan hal-
hal sebagai berikut:

2 Mentaati semua ketentuan / peraturan yang berlaku.

b. Melaporkan kepada Instansi terkait uniuk mendapatkan petunjuk yang diperiukan

¢. -Surat Rekomendasi ini hanya berlaku bagi kegiatan = Penelitian.

d. Tidak menyimpang dari maksud yang diajukan serta tidak keluar dar lokasi Penelitian

€. Memperhatikan keamanan dan ketertiban umum selama pelaksanaan kegiatan berlangsung

f. Memperhatikan dan mentaati budaya dan adat istiadat
@ Menyampaikan 1 (satu) Eks. Hasil penelitian kepada Gubernur Maluku Cq Kepala Badan

wmmmwu

wwnwwmmmm

Demikian m wmnmmm
Ambon, 10 Januar 2024

an. Gubemur Maluku
Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Provinsi Maluku
ub

NIP. 1”701181 998031004




Lampiran 10:

Surat Balasan Penelitian Dari Sekolah
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